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ABSTRACT

IDENTIFICATION OF WORM EGGS SOIL TRANSMITTED HELMINTIIS (STH) IN
LETTUCE ON HAMBURGER FOOD THAT SALE AT ILIR BARAT DISTRICT I

(Muhammad Yusuf Wijahaska, Medical Faculty of Universitas Sriwijaya, 2020, 64 pages)
Background: Soi! Transmuted Helmmths (STH) infection is an infection caused by worm
parasites, one of the risk factors for STH infection in a person is contamination of STH eggs in
poorly processed food, including lettuce which is often consumed raw. This study aims to
identify the contamination of STH eggs in lettuce vegetables in hamburger foods sold in Ilir
Barat | District.

Methods: This research i1s descripuve research. The study was started by taking lettuce
vegetables separately from hamburgers at traders in Ilir Barat 1 District. Sampling used
consecutive random samphng techmques and the number of samples used was 15 samples.
Samples were taken directly and then identified microscopically at the Medical Chemistry
Laboratory and Biooptic Laboratory, Faculty of Medicine, Sriwijaya University. The results of
the identification are documented and recorded, then the data will be presented descriptively.
Results: Of the 15 samples obtained and examined, | sample was identified as positive for
STH (6.67%) while 14 other samples were identified as negative (93.33%). From positive
samples found 1 egg with the species Ascaris lumbricoides.

Conclusion: There is still contamination of STH eggs in lettuce vegetables in hamburgers sold
in Ilir Barat I District.

Keywords: Egg identification, Contamination, Soil Transmitted Helminths, Lettuce,
Hamburger
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ABSTRAK

IDENTIFIKASI TELUR SOIL TRANSMITTED HELMINTHS DI SAYURAN
SELADA PADA MAKANAN HAMBURGER YANG
DIJUAL DI KECAMATAN ILIR BARAT 1

(Muhammad Yusuf Wyahaska, Fakultas Kedokteran Universitas Snwijaya, 2020, 64
halaman)

Latar Belakang: Infeksi Soi/ Transmitted Helminths (STH) merupakan infeksi yang
disebabkan oleh parasit cacing, salah satu faktor nisiko infeksi STH pada seseorang ialah
kontaminasi telur STH pada makanan yang tidak diolah dengan baik, termasuk sayuran selada
yang scring dikonsumsi sccara memtah. Penclitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
kontaminasi telur STH di sayuran selada pada makanan hamburger yang dijual di Kecamatan
Ihr Barat 1.
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian dimulai dan pengambilan
sampel sayuran selada secara terpisah dan hamburger pada pedagang di Kecamatan 1lir Barat
1. Pengambilan sampel menggunakan teknik consecutive random sampling dan jumlah sampel
yang digunakan sebanyak 15 sampel. Sampel diambil secara langsung kemudian dilakukan
identifikasi secara mikroskopis di Laboratorium Kimia Medik dan Laboratorium Biooptik
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. Hasil dan identifikasi tersebut didokumentasikan
dan didata yang benkutnya data akan disajikan secara deskriptif.
Hasil: Dan 15 sampel yang diperoleh dan diperiksa, 1 sampel teridentifikasi positif STH
(6,67%) sedangkan 14 sampel lainnya teridentifikasi negatif (93,33%). Dari sampel positif
ditemukan 1 telur telur dengan spesies Ascaris lumbricoides.
Kesimpulan: masih terdapat kontaminasi telur STH di sayuran selada pada hamburger yang
dijual di Kecamatan Ilir Barat 1.

Kata kunci: Identifikasi telur, Kontaminasi, Soil Transmitted Helminths, Selada, Hamburger
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) merupakan infeksi parasit cacing
yang menyerang saluran pencernaan dan salah satu infeksi paling umum di dunia,
terutama pada masyarakat miskin. STH memiliki beberapa spesies seperti Ascaris
lumbricoides yang dikenal dengan cacing gelang, Ancylostoma duodenale dan
Necator americanus yang keduanya tergolong cacing tambang, Trichuris trichiura
atau cacing cambuk, Strongylodes stercoralis atau cacing benang, dan
Trichostrongylus sp. Pencemaran tinja di tanah dan tempat-tempat dengan sanitasi
yang buruk menjadi area transmisi STH pada manusia (CDC, 2019; Sutanto et al.,
2009; WHO, 2017).

Ada berbagai dampak yang membahayakan apabila seseorang terinfeksi
cacingan. Pada askariasis, seseorang dapat menderita sindrom loeffler hingga pada
infeksi lanjutan seseorang dapat mengalami malnutrisi dan penurunan status
kognitif terutama pada anak-anak, apabila jumlah cacing terlalu banyak di dalam
usus cacing mampu menyebabkan obstruksi usus dan cacing dapat bermigrasi ke
apendiks, saluran empedu, dan saluran pernafasan sehingga menyebabkan kondisi
gawat darurat. Pada infeksi yang disebabkan oleh hookworm, gejala biasanya
dimulai dari kulit tempat penetrasi cacing atau ground itch yang mengakibatkan
rasa gatal, dampak lainnya ialah anemia hal ini dikarenakan tiap satu cacing
hookworm mampu menyebabkan kehilangan darah sebanyak 0,005-0,34 cc perhari
namun tidak menyebabkan kematian. Pada trikuriasis terutama pada anak mampu
menyebabkan prolapsus rektum, diare kronik, anemia, sindrom disentri, dan
penurunan berat badan. Pada Strongiloidiasis dampak dapat berupa diare dan
konstipasi yang bergantian, mual dan muntah, infeksi cacing ini dapat berlangsung
lama dikarenakan kemampuan autoinfeksinya. Pada infeksi oleh Trichostrongylus
sp dampaknya dapat berupa masalah pencernaan, sakit kepala, dan anemia (CDC,
2019; CDC, 2017; Sutanto et al., 2009).



Pada tahun 2013 didapatkan data epidemiologi, bahwa cacing A.
lumbricoides menginfeksi sebanyak 804 juta orang, terutama anak-anak dan
remaja, untuk cacing T. trichiura diperkirakan menginfeksi 477 juta orang dengan
prevalensi tertinggi pada anak-anak, dan cacing A. duodenale dan N. americanus
diperkirakan menginfeksi 472 juta orang. Berbanding terbalik dengan A.
lumbricoides dan T. trichiura, cacing tambang lebih sering menginfeksi orang
dewasa. Di Indonesia prevalensi cacingan tergolong sangat tinggi, terutama pada
wilayah dengan sanitasi yang buruk, yaitu mencapai 62% (Kemenkes RI, 2017). Di
Palembang, berdasarkan laporan bulanan Dinkes Palembang, pada bulan Januari
2017 insidensi cacingan STH di Palembang berjumlah 2 kasus oleh cacing tambang
(A. duodenale dan N. americanus), 13 kasus oleh cacing gelang (A. lumbricoides),
dan yang terbanyak cacing cambuk (T. trichuira) sebanyak 137 kasus (Dinkes
Palembang, 2017, Jourdan et al., 2018).

Sayuran selada memiliki posisi tanam yang rendah sehingga dapat
berkontak dengan tanah, hal ini berpotensi menyebabkan STH yang ada di tanah
mencemari selada (Asihka et al., 2014). Sayuran mentah seperti tersebut biasanya
disajikan pada berbagai makanan siap saji, seperti ayam goreng/bakar, pecel lele,
tahu goreng, dan makanan-makan cepat saji burger atau hotdog. Dari salah satu
penelitian di Banda Aceh yang meneliti sayuran mentah, yaitu selada, mentimun,
kemangi, kubis, dan tomat pada makanan siap saji, didapatkan hasil 27,3% sampel
positif atau pada 9 dari 33 sampel ditemukan telur STH pada sayurannya (F. Hanum
& Nurhayati, 2017). Di Medan, pada salah satu penelitian yang bersampelkan
selada pada pedagang hamburger, didapatkan hasil 35,36% hasil positif atau pada
4 dari 11 sampel ditemukan telur STH pada seladanya (Girsang, E et al., 2018). Di
Palembang, pada salah satu penelitian yang meneliti selada pada warung makan
Kecamatan Seberang Ulu 11, dengan penelitian yang melibatkan 31 warung makan,
11 warung dinyatakan sayuran seladanya positif STH (Prameswarie et al., 2019).

Ada berbagai sayuran mentah yang menjadi pengisi dari makanan
hamburger, seperti selada, tomat, dan mentimun (Hardiman, 2011). Selada
(Lactuca sativa) memiliki dua variasi bentuk yaitu krop dan roset dengan warna

daun yang hijau hingga keputihan. Sebagai sayuran, selada memiliki daun yang



dekat dengan tanah. (Hardiman, 2011; Setiawati et al., 2007). Berdasarkan SOP
penyiapan makanan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Balai
Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat Nusa
Tenggara Barat (BPPAUD dan DIKMAS NTB) pada tahun 2016, dalam
menyiapkan sayuran, pertama sayuran harus dibersihkan dari kotoran yang
tercampur, dibuang bagian dari tumbuhan yang tidak terpakai, berikutnya di
masukkan ke wadah lalu dicuci dengan air mengalir, diaduk, digosok lalu ditiriskan,
kemudian di masukkan ke keranjang bersih dan jika ingin disimpan dimasukkan
ke wadah dengan tutup yang rapat (BPPAUD dan DIKMAS NTB, 2016).

Masyarakat di perkotaan cenderung memiliki banyak kesibukan sepanjang
hari, sehingga dari aktivitas seperti ini timbul gaya hidup baru yang lebih memilih
makanan cepat saji. Di Indonesia, berdasarkan hasil survei yang dilakukan Nilsen
pada tahun 2008, didapatkan data yang memperlihatkan 69% masyarakat kota di
Indonesia mengonsumsi makanan cepat saji, dengan rincian 33% mengonsumsi
untuk makan siang, 25% mengonsumsi untuk makan malam, 9% mengonsumsi
untuk camilan, dan 2% lainnya mengonsumsi untuk sarapan pagi (Hanum et al.,
2015).

Berdasarkan berbagai uraian sebelumnya, peneliti melihat masih adanya
insidensi STH termasuk di Palembang dan kontaminasi STH pada sayuran dari
berbagai makanan yang dijual yang membahayakan kesehatan masyarakat selaku
konsumen, termasuk pada makanan cepat saji yang semakin banyak di perkotaan
Indonesia. Hasil identifikasi telur cacing pada sayuran komponen pengisi
hamburger yang dijual di Kecamatan Ilir Barat | ini diharapkan dapat meningkatkan

kewaspadaan masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sayuran mentah.



1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah terdapat kontaminasi telur STH pada sayuran selada dalam
makanan hamburger yang dijual pedagang makanan cepat saji di
Kecamatan Ilir Barat 1?

2. Apa jenis telur STH yang mengontaminasi sayuran selada dalam makanan
hamburger yang dijual pedagang makanan cepat saji di Kecamatan Ilir Barat
1?

3. Berapa banyak telur STH yang mengontaminasi sayuran selada dalam
makanan hamburger yang dijual pedagang makanan cepat saji di
Kecamatan Ilir Barat 1?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Mengidientifikasi kontaminasi telur STH dalam sayuran selada pada
makanan hamburger yang dijual pedagang makanan cepat saji di Kecamatan Ilir
Barat |.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui jenis telur STH yang mengontaminasi sayuran selada dalam
makanan hamburger yang dijual pedagang makanan cepat saji di
Kecamatan Ilir Barat .

2. Mengetahui jumlah telur STH yang mengontaminasi sayuran selada dalam
makanan hamburger yang dijual pedagang makanan cepat saji di

Kecamatan Ilir Barat I.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Untuk IImu Pengetahuan

Diharapkan dengan hasil penelitian ini mampu menambah ilmu pada bidang
parasitologi, menambah bahan referensi penelitian dan penulisan dimasa yang akan
datang, dan menambah data epidemiologi terkait kontaminasi STH (Soil
Transmitted Helminths) pada sayuran.



1.4.2 Manfaat Praktis
Diharapkan penelitian ini mampu menambah ilmu peneliti dalam
penulisan ilmiah dan ilmu parasitologi terkait STH serta diharapkan dari
hasil penelitian ini mampu menambah ilmu pengetahuan dan meningkatkan
kewaspadaan masyarakat dalam mengonsumsi makanan terutama sayuran

yang disajikan secara mentah.
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